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Abstrak 

Masalah dalam penelitian ini adalah "Apakah penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) berbantuan media Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V 

SDN No. 47 Dumbo Raya?". Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

IPA siswa kelas V SDN No. 47 Dumbo Raya melalui penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) berbantuan media Wordwall. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, 

tes, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN No. 47 Dumbo Raya 

yang berjumlah 18 orang, terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Observasi 

awal menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih sangat rendah, dengan hanya 4 siswa 

(22%) yang mencapai hasil belajar IPA di atas KKM. Pada pelaksanaan siklus I terjadi 

peningkatan, yaitu 7 siswa (39%) yang mencapai KKM. Karena belum mencapai kriteria 

ketuntasan klasikal sebesar 75%, penelitian dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II, terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa, dengan 14 siswa (78%) yang mencapai KKM. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN No. 

47 Dumbo Raya. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran; Project Based Learning; Media Wordwall; Hasil Belajar IPA  

Pendahuluan 

Siswa selalu berinteraksi dengan keadaan alam dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman 

mengenai alam semesta sangat penting untuk ditingkatkan, terutama melalui proses 

pembelajaran di sekolah. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar 

menjadi salah satu bidang yang fundamental karena memberikan pengetahuan tentang alam 

dan isinya (Ibrahim et al., 2024). Hakikat IPA meliputi IPA sebagai sikap, proses, produk, dan 

aplikasi. Melalui pembelajaran IPA, siswa diharapkan dapat memahami fenomena alam secara 

lebih mendalam, mengembangkan rasa ingin tahu, serta memiliki keterampilan untuk 

mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan pentingnya 

pembelajaran IPA yang dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Arifin et al., 2023). 

Pembelajaran IPA sering dianggap sulit dan kurang menarik oleh siswa. Beberapa faktor 

penyebabnya meliputi kurangnya variasi model pembelajaran, metode yang monoton, serta 

materi yang disampaikan tidak relevan dengan pengalaman siswa sehari-hari (Pramesthi & 

Pratika, 2024). Masalah ini memerlukan solusi yang melibatkan pengembangan model 

pembelajaran inovatif, peningkatan kualitas pendidikan guru, serta evaluasi dan 
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penyempurnaan kurikulum. Harapannya proses pembelajaran IPA menjadi lebih efektif dan 

menyenangkan bagi siswa (Samara et al., 2024). Penelitian mendalam yang mengkaji model 

pembelajaran yang digunakan guru serta dampaknya terhadap pemahaman siswa terhadap 

materi IPA dalam hal ini sangat diperlukan. Penelitian ini diharapkan dapat menemukan solusi 

inovatif untuk penyampaian materi IPA secara lebih efektif dan menarik (Kudus, 2023). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternatif solusi adalah 

Project Based Learning (PjBL) (Theresia et a, 2024). Model ini melibatkan aktivitas 

pembelajaran berbasis proyek jangka panjang, di mana siswa dirangsang untuk merancang, 

membuat, dan menampilkan produk sebagai solusi atas permasalahan dunia nyata (Isnanto et 

al., 2024). Model PjBL tidak hanya membantu siswa memahami konsep pembelajaran, tetapi 

juga mengembangkan keterampilan seperti perencanaan, komunikasi, penyelesaian masalah, 

dan pengambilan keputusan (Arimbawa, 2021). Model ini mampu meningkatkan motivasi 

belajar sekaligus memperkuat pemahaman materi IPA dengan melibatkan siswa secara aktif 

(Putri, 2023). Oleh karena itu, PjBL merupakan pendekatan pembelajaran yang relevan untuk 

diterapkan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran IPA (Onto et al, 2024). 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi salah satu solusi yang relevan untuk 

mendukung pelaksanaan PjBL (Wijayanti & Sulianto, 2023). Guru dapat menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi seperti aplikasi Wordwall (Utama et al., 2024). Aplikasi 

Wordwall adalah media pembelajaran interaktif berbasis web yang menyediakan berbagai 

format latihan, seperti kuis, permainan mencocokkan, teka-teki, hingga pengejaran dalam 

labirin (Rizani, 2022). Wordwall tidak hanya mempermudah guru dalam menyampaikan materi, 

tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran melalui cara yang 

menyenangkan dan interaktif (Savira & Gunawan, 2022). Keunggulan ini menjadikan Wordwall 

sebagai media yang ideal untuk mendukung penerapan PjBL dalam pembelajaran IPA 

(Salsabila, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan 

media Wordwall dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Fokus penelitian diarahkan pada 

siswa kelas V di sekolah dasar dengan menilai peningkatan hasil belajar mereka setelah 

penerapan model tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

mengatasi permasalahan pembelajaran IPA yang selama ini dianggap sulit oleh siswa. 

Kombinasi model pembelajaran inovatif dan pemanfaatan media teknologi, penelitian ini tidak 

hanya relevan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga dapat menjadi referensi bagi 

guru dan peneliti lain untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 

menarik. Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode wawancara 

langsung bersama wali kelas V yang dilakukan saat observasi terdapat 18 orang siswa dikelas 

V SDN No. 47 Dumbo Raya hanya 4 siswa atau 22% yang hasil belajar IPA tinggi atau diatas 

KKM dan 14 siswa atau 78% yang hasil belajarnya masih rendah atau dibawah KKM. Hal ini 

dipengaruhi oleh (1) kurangnya media pembelajaran yang digunakan untuk pembelajaran, (2) 

kesulitan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, (3) siswa sulit memahami materi 

yang diajarkan pada pembelajaran, (4) belum adanya penggunaan media digital khususnya 

wordwall, (5) rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA khususnya materi sistem 

pernapasan pada manusia. 

Hal ini akan secara terus menerus menyebabkan kesulitan pada siswa dalam menghadapi 

materi pada mata pelajaran IPA serta kemampuan siswa tidak akan mengalami peningkatan. 

Sebagaimana salah satu indikator pembelajaran yang berkualitas baik adalah peningkatan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Oleh karena itu, dalam hal ini guru 



Vol. 7, No. 3, September – Desember 2024 

ISSN 2654-6477 

1308 

berperan sebagai orang yang mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang baik, menarik, 

inovatif juga tidak membosankan. Kualitas pembelajaran dapat diukur melalui berbagai 

indikator, tetapi hasil belajar siswa sering menjadi tolok ukur utama dalam menilai keberhasilan 

pembelajaran. Hasil belajar merupakan salah satu aspek penting yang mencerminkan mutu 

pendidikan dan sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang 

efektif dan bermutu cenderung menghasilkan hasil belajar yang memuaskan, sedangkan 

proses pembelajaran yang kurang optimal biasanya berdampak pada rendahnya pencapaian 

hasil belajar siswa (Budiyanti & Utami, 2024). 

Kebaharuan dalam penelitian ini yang berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

yakni penggunaan PjBL yang digabungkan dengan media digital interaktif untuk meningkatkan 

pemahaman IPA pada siswa serta menggali lebih dalam mengenai aplikasi spesifik seperti 

Wordwall, berbeda dengan hasil temuan yang hanya menggunakan media digital saja (Onto et 

al., 2024). Penelitian terdahulu juga telah membahas pembelajaran IPA di kelas dasar dengan 

pendekatan PjBL, tetapi lebih umum dan tidak spesifik menggunakan media teknologi seperti 

Wordwall. Hal ini memberikan konteks yang lebih luas tentang penerapan PjBL pada materi 

yang dianggap sulit, seperti sistem pernapasan, meskipun tidak menggunakan aplikasi 

teknologi berbasis web (Lestari, 2021). Temuan dari penelitian lain juga membahas 

penggunaan aplikasi Wordwall untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran IPA, namun perbedaannya terletak pada tidak adanya penerapan PjBL dalam 

pengajaran. Penelitian ini fokus pada bagaimana media Wordwall dapat membuat pembelajaran 

IPA lebih menarik, namun tidak mengaitkannya dengan model pembelajaran berbasis proyek 

seperti PjBL (Gandasari & Pramudiani, 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti merumuskan masalah “Apakah dengan 

penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media wordwall dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN No. 47 Dumbo Raya?”. Sedangkan untuk 

tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN No. 47 

Dumbo Raya melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media 

wordwall. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dikelas V SDN No. 47 Dumbo Raya. Alasan terpilihnya sekolah ini karena peneliti menemukan 

suatu permasalahan dimana rendahnya hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA 

materi sistem pernapasan pada manusia, sehingga perlu dikaji secara ilmiah. Subjek penelitian 

pada penelitian tindakan kelas ini yaitu siswa kelas V SDN No. 47 Dumbo Raya dengan jumlah 

siswa keseluruhan yakni sebanyak 18 orang siswa, yang terdiri dari 5 orang siswa laki-laki dan 

13 orang siswi perempuan. Adapun alasan peneliti memilih kelas V SDN No. 47 Dumbo Raya 

sebagai subjek penelitian karena sesuai dengan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh 

peneliti, subjek ini perlu ditingkatkan hasil belajarnya dengan menggunakan model 

pembelajaran dan media yang efektif. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media wordwall digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SDN 

No. 47 Dumbo Raya dalam pembelajaran IPA tentang materi sistem pernapasan pada manusia. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu kewajiban yang perlu dilakukan 

oleh guru sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi profesional dalam proses 

pembelajaran di sekolah serta mendukung pengembangan dunia pendidikan secara umum 

(Sari & Isdaryani, 2024). Mengacu pada prosedur penelitian yang dikemukakan oleh Hopkins, 
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PTK dilaksanakan melalui siklus tindakan atau proses daur ulang yang berkesinambungan. 

Setiap siklus terdiri dari beberapa tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 

(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Siklus ini akan terus berulang 

hingga tercapai peningkatan yang diinginkan (Altafazani et al., 2020). Setiap siklus mencakup 

empat langkah utama: merencanakan tindakan, melaksanakan tindakan, memantau dan 

mengevaluasi hasil, serta menganalisis dan merefleksikan temuan untuk menentukan langkah 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Siklus PTK  

1. Tahap Perencanaan. Kegiatan yang dilakukan adalah mengadakan konsultasi dengan guru 

kelas dan kepala sekolah dalam hal mempersiapkan penelitian, menyusun berbagai 

perangkat pembelajaran (RPP/Modul ajar model pembelajaran, media dan LKS yang akan 

digunakan), mempersiapkan fasilitas dan saran pendukung yang diperlukan dalam kelas 

seperti LCD, menyiapkan tes yang akan diberikan kepada siswa berupa evaluasi untuk 

mengukur hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, menyiapkan instrument penelitian 

berupa lembar instrument penilaian guru dan lembar instrument penilaian siswa. 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan. Tindakan ini dilakukan menggunakan 2 siklus, hal ini 

dilakukan untuk mencapai hasil yang diharapkan. Apabila siklus I tidak memperoleh hasil 

yang diharapkan maka tindakan tinjauan kembali diperbaiki yang akan dilakukan pada siklus 

selanjutnya yaitu siklus II. Siklus melaksanakan pembelajaran dengan mengacu pada 

rencana pembelajaran sesuai tindakan yang dipilih, memantau pelaksanaan tindakan, 

melaksanakan evaluasi berupa instrumen tes tulis, mengadakan refleksi atas pelaksanaan 

tindakan pada siklus I sebagai bahan acuan pelaksanaan tindakan pada siklus II. 

3. Tahap Pemantauan dan Evaluasi. Tahapan pemantauan dan evaluasi ini yang dilaksanakan 

oleh peneliti adalah memantau apakah telah melaksanakan proses pembelajaran sesuai 

RPP/Modul ajar yang telah disediakan, kemudian apakah aspek-aspek dalam lembar 

observasis telah dilaksanakan oleh guru pada saat mengajar baik itu lembar observasi bagi 
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guru dan siswa. Peneliti selanjutnya memantau apakah masih ada aspek-aspek yang sudah 

dikembangkan ataupun belum dikembangkan. 

4. Tahap Analisis dan Refleksi. Kegiatan analisis dan refleksi dilakukan setiap diakhir siklus. 

Apabila hasil analisis dan refleksi pada siklus I belum mencapai indikator kerja, maka akan 

dilanjutkan pada siklus selanjutnya. Apabila hasil analisis dan refleksi pada siklus 

selanjutnya mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan oleh peneliti maka terbukti 

bahwa penelitian tindakan kelas dengan penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) berbantuan media wordwall dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa 

kelas V SDN No. 47 Dumbo Raya. Siklus akan berhenti apabila indikator kinerja 

keberhasilan dalam penelitian ini minimal 75% siswa kelas V SDN No. 47 Dumbo Raya 

yang dikenai tindakan memperoleh nilai 75 ke atas. Adapun siklus Penelitian Tindakan 

Kelas menurut Hopkins (2020) yang terdiri dari siklus I dan siklus II. 

Teknik Pengumpulan Data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, tes 

dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengobservasi pelaksanaan tindakan berupa 

pengamatan terhadap setiap aktivitas guru dan siswa pada saat berlangsungnya proses 

pembelajaran. Observasi dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat segala aktivitas yang 

dilakukan siswa melalui lembar pengamatan. Teknik wawancara merupakan cara sistematis 

untuk memperoleh informasi-informasi dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan lisan mengani 

suatu permasalahan serta fenomena apa saja yang ada di sekolah yang sesuai dengan 

kenyataan didalam proses pembelajaran di kelas yang diperoleh langsung dari narasumber 

atau guru kelas. Wawancara dilakukan setelah pembelajaran selesai untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan siswa dalam hasil belajar selama proses pembelajaran IPA berlangsung di 

kelas V SDN No. 47 Dumbo Raya. Tes ini digunakan oleh peneliti setiap kali selesai 

mengimplementasikan tindakan. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes 

tertulis dalam bentuk objektif agar kita dapat mengetahui kemampuan siswa dalam materi 

sistem pernapasan pada manusia. Hasil tes juga dijadikan sebagai bahan refleksi diri bagi 

peneliti untuk mengungkap kemampuan siswa melalui penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) berbantuan media wordwall. Pengambilan data melalui dokumentasi berupa 

gambar-gambar yang diambil pada saat proses pembelajaran didalam ruang kelas, 

menyampaikan materi belajar melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media wordwall, pembagian LKS kepada siswa secara berkelompok dan 

pembagian soal tes evaluasi. 

Hasil 

Deskripsi Siklus I 

Pelaksanaan penelitian siklus I dilaksanakan sekali pertemuan yaitu pada Senin 13 Mei 

2024 yang diikuti oleh 18 orang siswa kelas V SDN No. 47 Dumbo Raya. Tahap yang dilakukan 

oleh peneliti dalam tahap perencanaan yaitu menyusun modul ajar, menyiapkan model dan 

media pembelajaran yang akan digunakan, menyusun instrument penelitian berupa lembar 

pengamatan aktivitas guru dan siswa. Pertemuan penelitian siklus I dilaksanakan pada hari 

Senin 13 Mei 2024 yang diikuti oleh 18 orang siswa dan siswa SDN No. 47 Dumbo Raya. 

Tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran IPA materi 

sistem pernapasan pada manusia dengan penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media wordwall berdasarkan modul ajar yang telah disusun sebelumnya yang 

dilakukan sebanyak satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit. 
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Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: Pertama guru memberikan salam 

kepada siswa dan menanyakan kabar, siswa berdoa bersama dengan guru, mengecek 

kehadiran siswa, siswa diajak menyanyikan lagu wajib nasional, guru menyampaikan materi 

yang akan dibelajarkan yaitu tentang sistem pernapasan pada manusia, guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Siswa diminta untuk dapat menyimak materi tentang 

sistem pernapasan yang ada dibuku siswa, guru memberikan pertanyaan, siswa diberi 

kesempatan oleh guru untuk mengemukakan pendapat mereka tentang pernapasan manusia, 

siswa mendengarkan guru menjelaskan pengertian dari sistem pernapasan pada manusia, 

siswa diminta untuk dapat mengulangi apa yang dijelaskan oleh guru, siswa melakukan diskusi 

bersama guru untuk menciptakan suasana interaktif dan aktraktif, siswa dibentuk guru menjadi 

3 kelompok heterogen, untuk membuat siswa lebih aktif guru memperlihatkan media wordwall 

melalui tampilan LCD, setiap siswa maju satu persatu sesuai kelompoknya untuk maju 

kedepan bermain kuis mencari kata terdapat pada media wordwall, siswa diberi LKS, siswa 

menentukan jam atau jadwal untuk melakukan proyek bersama dengan guru, siswa diberikan 

arahan oleh guru tentang langkah/aktivitas yang akan dilakukan, siswa dipantau oleh guru 

mengenai perkembangan proyek yang dilakukan siswa, siswa dibantu oleh guru dalam tahap 

pengerjaan proyek, guru meminta setiap kelompok untuk memaparkan hasil proyek yang 

mereka kerjakan, siswa lainnya diberikan kesempatan memberikan penilaian. Guru meminta 

siswa untuk menjelaskan dan guru menjawab pertanyaan, guru bersama siswa melakukan 

refleksi, guru membagikan lembar evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa. Guru 

memberikan penguatan dan kesimpulan, siswa dan guru berdoa bersama. 

Hasil Belajar Siklus I 

Berdasarkan hasil siklus I dapat dilihat bahwa dari 18 orang siswa terdapat 7 siswa atau 

39% yang sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (tuntas) dan siswanya 11 siswa atau 

61% yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (tidak tuntas). Sehingga belum 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 75% dari jumlah 18 siswa yang 

memperoleh nilai ≤ 75 pada muatan pembelajaran IPA. Adapun tingkat ketuntasan yang 

memenuhi hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dapat dilihat pada grafik berikut: 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Gambar grafik diatas menunjukkan hasil belajar siswa pada siklus I, dapat dilihat pada 

grafik yang berwarna orange menunjukkan capaian persentase siswa yang tuntas 39% dengan 

jumlah siswa yang tuntas 7 orang, sedangkan diagram yang berwarna biru menunjukkan 

capaian persentase siswa yang tidak tuntas sebanyak 61% dengan jumlah siswa yang tidak 

tuntas 11 orang. 

 

Tuntas Tidak Tuntas

Series 1 39% 61%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%



Vol. 7, No. 3, September – Desember 2024 

ISSN 2654-6477 

1312 

Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan pembelajaran 

siklus I, hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran IPA belum mencapai indikator 

keberhasilan karena nyatanya masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi pada saat 

proses pembelajaran yaitu ada beberapa siswa yang kurang merespon apersepsi yang 

ditanyakan guru, siswa kurang mendengarkan secara seksama saat dijelaskan kompetensi 

tujuan yang hendak dicapai, siswa kurang memperhatikan dengan serius ketika dijelaskan 

materi, siswa kurang mampu mendiskusikan jawaban mereka bersama teman kelompok, siswa 

kurang mengikuti proses pembelajaran dengan tenang dan merasa tertekan, siswa kurang 

menggunakan bahassa dengan baik dan benar serta siswa kurang aktif bertanya pada saat 

penjelasan materi. Siklus I diperoleh hasil aktivitas guru Sangat Baik sebanyak 17 aspek atau 

57%, Baik sebanyak 13 aspek atau 43%. Sedangkan pada hasil aktivitas siswa diperoleh Sangat 

Baik sebanyak 3 aspek atau 17,64%, Baik sebanyak 7 atau 41,17%, Cukup Baik sebanyak 6 

aspek atau 35,29%, dan Kurang Baik 1 aspek atau 5,9%. Dari beberaoa kendala tersebut dapat 

menyebabkan hasil belajar siswa masih rendah. Dapat dilihat pada hasil belajar siswa pada 

pembelajaran siklus I sebanyak 18 orang siswa hanya terdapat 7 orang siswa yang 

memperoleh nilai ketuntasan dengan persentase 39%. Hal ini belum mencapai indikator 

keberhasilan yang sudah ditetapkan sebelumnya yaitu 75% dari jumlah 18 orang siswa 

memperoleh nilai ≤ 75 pada pembelajaran IPA dan siswa yang memperoleh nilai ketuntasan 

hanya 39% sehingga penelitian ini dilanjutkan pada siklus II. 

Deskripsi Siklus II 

Pelaksanaan penelitian siklus II dilaksanakan sekali pertemuan yaitu pada Senin 20 Mei 

2024 yang diikuti oleh 18 orang siswa kelas V SDN No. 47 Dumbo Raya. Tahap yang dilakukan 

oleh peneliti dalam tahap perencanaan yaitu menyusun modul ajar, menyiapkan model dan 

media pembelajaran yang akan digunakan, menyusun instrument penelitian berupa lembar 

pengamatan aktivitas guru dan siswa. Pertemuan penelitian siklus II dilaksanakan pada hari 

Senin 20 Mei 2024 yang diikuti oleh 18 orang siswa dan siswa SDN No. 47 Dumbo Raya. 

Tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran IPA materi 

sistem pernapasan pada manusia dengan penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media wordwall berdasarkan modul ajar yang telah disusun sebelumnya yang 

dilakukan sebanyak satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit. 

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: Pertama guru memberikan salam 

kepada siswa dan menanyakan kabar, siswa berdoa bersama dengan guru, mengecek 

kehadiran siswa, siswa diajak menyanyikan lagu wajib nasional, guru menyampaikan materi 

yang akan dibelajarkan yaitu tentang sistem pernapasan pada manusia, guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Siswa diminta untuk dapat menyimak materi tentang 

sistem pernapasan yang ada dibuku siswa, guru memberikan pertanyaan, siswa diberi 

kesempatan oleh guru untuk mengemukakan pendapat mereka tentang pernapasan manusia, 

siswa mendengarkan guru menjelaskan pengertian dari sistem pernapasan pada manusia, 

siswa diminta untuk dapat mengulangi apa yang dijelaskan oleh guru, siswa melakukan diskusi 

bersama guru untuk menciptakan suasana interaktif dan aktraktif, siswa dibentuk guru menjadi 

3 kelompok heterogen, untuk membuat siswa lebih aktif guru memperlihatkan media wordwall 

melalui tampilan LCD, setiap siswa maju satu persatu sesuai kelompoknya untuk maju 

kedepan bermain kuis mencari kata terdapat pada media wordwall, siswa diberi LKS, siswa 

menentukan jam atau jadwal untuk melakukan proyek bersama dengan guru, siswa diberikan 

arahan oleh guru tentang langkah/aktivitas yang akan dilakukan, siswa dipantau oleh guru 
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mengenai perkembangan proyek yang dilakukan siswa, siswa dibantu oleh guru dalam tahap 

pengerjaan proyek, guru meminta setiap kelompok untuk memaparkan hasil proyek yang 

mereka kerjakan, siswa lainnya diberikan kesempatan memberikan penilaian. Guru meminta 

siswa untuk menjelaskan dan guru menjawab pertanyaan, guru bersama siswa melakukan 

refleksi, guru membagikan lembar evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa. Guru 

memberikan penguatan dan kesimpulan, siswa dan guru berdoa bersama. 

Hasil Belajar Siklus II 

Berdasarkan hasil pembelajaran siklus II dapat dilihat bahwa 18 orang siswa terdapat 14 

orang siswa atau 78% yang memenuhi standar ketuntasan (tuntas) sedangkan 4 orang siswa 

lainnya atau 22% yang belum memenuhi standar ketuntasan (tidak tuntas) dari hasil evaluasi 

pada pelaksanaan siklus II telah mengalami peningkatan dengan indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan. Adapun tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran IPA 

dalam bentuk grafik yang menunjukkan keberhasilan tindakan siklus II dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 
Gambar 3. Grafik Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Gambar grafik diatas menunjukkan hasil belajar siswa pada siklus II, dapat dilihat pada 

grafik yang berwarna orange menunjukkan capaian persentase siswa yang tuntas 78% dengan 

jumlah siswa yang tuntas 14 orang, sedangkan grafik yang berwarna biru menunjukkan 

capaian persentase siswa yang tidak tuntas sebanyak 22% dengan jumlah siswa yang tidak 

tuntas 4 orang. 

Refleksi Siklus II  

Berdasarkan perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada siklus II 

maka hasil pengamatan pelaksanaan kegiatan belajar siswa telah menunjukkan hasil yang baik. 

Hasil pengamatan aktivitas guru saat proses pembelajaran berlangsung pada siklus II lebih 

meningkat disbanding dengan siklus II. Hal ini terlihat dari 30 aspek yang telah diamati selama 

proses pembelajaran berlangsung yang mencapai kategori Sangat Baik sebanyak 23 aspek 

atau 77% dan kategori Baik sebanyak 7 aspek atau 23%. Sedangkan pada hasil pengamatan 

aktivitas siswa dari 17 aspek yang telah diamati selama proses pembelajaran berlangsung 

mencapai kategori Sangat Baik sebanyak 6 aspek atau 35,3%, pada kategori Baik sebanyak 9 

aspek atau 52,94%, serta pada kategori Cukup Baik sebanyak 2 aspek atau 11,76%. 

Pembahasan 

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SDN No. 47 Dumbo 

Raya yakni pada siswa kelas V untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media wordwall. Penelitian ini 
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dilaksanakan dengan 2 siklus. Pada saat observasi awal kemampuan yang diperoleh siswa 

masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi awal yaitu hanya 4 orang siswa 

yang tuntas atau 22% yang hasil belajar tinggi atau diatas KKM. Sedangkan 14 orang siswa 

atau 78% belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal atau dibawah KKM. Untuk 

meningkatkan hasil belajar tersebut maka digunakan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) berbantuan media wordwall pada saat proses pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan temuan yang menyatakan bahwa Wordwall adalah aplikasi edukasi yang dirancang 

khusus untuk mendukung proses pembelajaran (Eriska et al., 2023). Aplikasi ini 

menggabungkan unsur belajar dan bermain karena menyediakan berbagai template interaktif 

berbentuk permainan. Siswa dapat lebih menikmati pembelajaran dan terhindar dari rasa 

bosan atau jenuh saat mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru melalui Wordwall. 

Tahapan pada siklus I peneliti melakukan tindakan dengan menggunakan model Project 

Based Learning (PjBL) berbantuan media wordwall. Adapun hasil ketuntasan belajar berjumlah 

7 orang atau 39%, dan siswa yang belum mengalami ketuntasan belajar sebanyak 11 orang 

atau 61%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penguasaan siswa terhadap materi sistem 

pernapasan pada manusia dan penyelesaian latihan soal sudah mulai meningkat. Meski telah 

mengalami peningkatan, akan tetapi tingkat keberhasilan belajar siswa setelah dilakukan 

tindakan dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media 

wordwall belum cukup dikarenakan belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah 

ditetapkan yaitu 75%. Hasil pengamatan kegiatan guru dari 30 aspek yang telah diamati selama 

proses pembelajaran berlangsung yang mencapai kategori Sangat Baik 17 aspek atau 57% dan 

kategori Baik 13 aspek atau 43%. Pada pengamatan kegiatan siswa dari 17 aspek yang diamati 

selama proses pembelajaran berlangsung yang mencapai kategori Sangat Baik 3 aspek atau 

17,64%, kategori Baik 7 aspek atau 41,17%, kategori Cukup Baik 6 aspek atau 35,29% dan 

kategori Kurang Baik 1 aspek atau 5,9%. 

Hasil tes siklus II proses pembelajaran masih menggunakan model Project Based 

Learning (PjBL) berbantuan media wordwall dengan perolehan peningkatan ketuntasan belajar 

siswa berjumlah 14 orang siswa atau 78% dan siswa yang belum mengalami ketuntasan 

belajar sebanyak 4 orang siswa atau 22%. Kendala yang diperoleh pada siklus I sudah 

mengalami peningkatan dan telah diperbaiki pada siklus II ini. Hasil pengamatan kegiatan 

aktivitas guru lebih meningkat dibandingkan dengan siklus I. Hal ini terlihat dari 30 aspek yang 

telah diamati selama proses pembelajaran berlangsung yang mencapai kategori Sangat Baik 

sebanyak 23 aspek atau 77%, dan kategori Baik sebanyak 7 aspek atau 23%. Sedangkan pada 

pengamatan kegiatan aktivitas siswa terdapat 17 aspek yang telah diamati selama proses 

pembelajaran berlangsung mencapai kategori Sangat Baik sebanyak 6 aspek atau 35,3%, 

kategori Baik sebanyak 9 aspek atau 52,94%, serta kategori Cukup Baik sebanyak 2 aspek atau 

11,76%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang menjadi kendala perlu diperbaiki dalam 

pelaksanaan tindakan siklus I sudah mengalami peningkatan pada siklus II. 

Penggunaan model Project Based Learning (PjBL) yang didukung oleh media Wordwall 

memiliki sejumlah keunggulan, antara lain menyediakan sistem pembelajaran yang bermakna 

bagi siswa serta mudah digunakan, baik di tingkat dasar maupun tingkat lanjut, aplikasi 

Wordwall dapat diakses dengan mudah kapan saja dan di mana saja hanya melalui perangkat 

ponsel dan memiliki beragam template kreatif yang mampu menarik minat siswa, sehingga 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan (Nuraeni & Aprianti, 

2023). Berdasarkan pemaparan data diatas, maka akan disajikan hasil belajar siswa pada siklus 

I dan siklus II yakni dalam gambar grafik berikut ini: 
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Gambar 4. Grafik Peningkatan Hasil Observasi, Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan Gambar.4 diatas dapat disimpulkan bahwa setiap siklus mengalami 

peningkatan dalam kriteria ketuntasan. Namun peningkatan tersebut belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal yang telah ditentukan. Setelah dilakukannya siklus II maka telah mencapai 

kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan. Kriteria ketuntasan minimal yang telah 

ditentukan adalah 75%. Siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada siklus II berjumlah 14 

orang dengan persentase 78%. Jadi dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa sudah 

mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan. Oleh karena itu, berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan maka siswa kelas V SDN No. 47 Dumbo Raya melalui penelitian 

tindakan kelas (PTK) mengalami peningkatan hasil belajar. 

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa karena metode ini mendorong siswa untuk belajar secara aktif melalui 

penyelesaian proyek (Altaftazani et al, 2020). Penelitian ini memperkuat temuan tersebut, 

dimana model PjBL berbantuan Wordwall memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar 

IPA siswa kelas V, terutama pada materi sistem pernapasan manusia. Penelitian lain 

menemukan bahwa model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran, karena mereka dilibatkan langsung dalam proses 

eksplorasi dan penyelesaian tugas (Rizani, 2022). Hasil penelitian ini menunjukkan hal serupa, 

dimana siswa yang pada awalnya memiliki hasil belajar rendah (22% tuntas pada observasi 

awal) mengalami peningkatan signifikan hingga 78% setelah diterapkan pembelajaran dengan 

model ini. Penelitian ini memiliki keselarasan dengan berbagai temuan sebelumnya, baik dari 

segi efektivitas model Project Based Learning (PjBL) maupun manfaat penggunaan media 

Wordwall dalam pembelajaran. Hal ini menguatkan validitas penelitian Anda sekaligus 

menambah bukti bahwa kombinasi PjBL dengan media Wordwall dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa secara signifikan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) berbantuan media Wordwall pada pembelajaran IPA siswa kelas V SDN No. 47 

Dumbo Raya terbukti meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Observasi awal, kemampuan siswa 

masih sangat rendah, di mana hanya 4 siswa (22%) yang memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM), sedangkan 14 siswa (78%) belum mencapai KKM. Setelah dilakukan tindakan 

pada siklus I, jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 7 siswa (39%). 

Peningkatan terjadi pada siklus II, dengan 14 siswa (78%) memenuhi KKM. Sehubungan 

dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 75% siswa memperoleh nilai 

≥75, maka indikator tersebut tercapai pada siklus II. Hasil belajar siswa pada materi sistem 

pernapasan manusia mengalami peningkatan dan dinyatakan berhasil. Oleh karena itu, 
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penerapan model PjBL berbantuan media Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa 

kelas V. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan. Penelitian hanya dilakukan dalam dua 

siklus dengan subjek terbatas pada siswa kelas V SDN No. 47 Dumbo Raya, sehingga hasilnya 

belum dapat digeneralisasikan untuk jenjang pendidikan atau mata pelajaran lain. Selain itu, 

penggunaan media Wordwall sangat bergantung pada ketersediaan perangkat teknologi seperti 

ponsel atau komputer serta jaringan internet, yang dapat menjadi kendala di sekolah dengan 

fasilitas terbatas. Penilaian hasil belajar juga lebih fokus pada aspek kognitif, sementara aspek 

keterampilan dan sikap siswa belum dievaluasi secara mendalam. Berdasarkan keterbatasan 

tersebut, disarankan agar penelitian serupa dilakukan pada jenjang pendidikan yang berbeda 

untuk mengetahui efektivitas model PjBL berbantuan media Wordwall secara lebih luas. Selain 

itu, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi kombinasi media teknologi lainnya dan 

mengembangkan aspek keterampilan serta sikap siswa untuk pembelajaran yang lebih holistik 

dan inklusif. 
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